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ABSTRAK 

Kemampuan memahami konsep matematika sangat penting karena merupakan salah satu tujuan 

pendidikan dan dasar dari semua matematika yang diajarkan di sekolah. Indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa meliputi (1) merumuskan kembali konsep, (2) 

mengelompokkan benda menurut sifat-sifat tertentu menurut konsep, (3) menyajikan contoh 

bukan contoh konsep, (4) berbagai format, termasuk representasi suatu konsep dalam . 

Representasi matematis, (5) pengembangan kondisi yang diperlukan atau cukup untuk suatu 

konsep, (6) penggunaan, penggunaan dan pemilihan prosedur atau proses tertentu, (7) 

penerapan konsep dalam memecahkan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengukur kemampuan siswa sekolah menengah dalam memahami konsep matematika 

berdasarkan jenis kelamin dengan bantuan GeoGebra. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Secara keseluruhan, dua siswa sekolah menengah atas berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Hasilnya, ditemukan bahwa siswa perempuan memahami konsep lebih baik 

daripada siswa laki-laki. Siswa perempuan dapat mencapai 6 indikator dan siswa laki-laki 

hanya dapat mencapai 5 indikator. 

Kata Kunci: Kemampuan pemahaman konsep, Gender, GeoGebra 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu keberhasilan matematika adalah kemampuan memahami konsep. Sehingga 

menurut (Fatqurhohman, 2016) kemampuan pemahaman konsep adalah ide abstrak yang 

mewakili hal-hal, peristiwa, tindakan, atau hubungan yang memiliki atribut yang sama. 

Menurut (Masitoh & Prabawanto, 2016) Pengetahuan yang diperoleh dari pemahaman dapat 

menjadi dasar pembentukan pengetahuan baru dan dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah baru. Setelah kemampuan memahami secara konseptual terbentuk, siswa dapat 

mengungkapkan pendapatnya dan menjelaskan konsep tersebut. Pemahaman adalah tempat 

dimana peserta didik dapat memahami ketika mereka dapat menggabungkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan pengetahuan yang mereka pahami sejak lama (Faradillah, Mayasari, et al., 

2021). Serta Memahami suatu konsep terdiri dari penguasaan seperangkat materi pembelajaran 

dimana siswa tidak hanya mengetahui dan mengetahui konsep, tetapi juga mampu merumuskan  
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kembali konsep-konsep tersebut, model yang mudah dipahami dan digunakan dalam (Fajar et 

al., 2019). Dapat dilihat dari beberapa pernyataan di atas bahwa pemahan konsep adalah ide 

abstrak yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan atau mengkategorikan sekumpulan 

objek, yang dapat dikategorikan sebagai contoh atau tidak. Adapun peraturan mengenai 

kemampuan pemahaman konsep yang tertuang pada Dirjen Dikdasmen No. 

506/C/Kep/PP/2004 dalam (Gusmania & Agustyaningrum, 2020) menjelaskan indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang siswa harus gapai yaitu: a) Konfirmasi konsep. b) 

Penggolongan benda menurut ciri-ciri khusus menurut konsep. c) Memberikan contoh dan 

bukan contoh konsep. d) Merepresentasikan konsep dalam berbagai rupa representasi 

matematis. e) Pengembangan persyaratan konseptual yang diperlukan atau khusus. f) 

penggunaan, penerapan dan pemilihan langkah atau proses tertentu. g) Menerapkan konsep 

atau algoritma untuk memecahkan masalah. 

Pendidikan matematika di Indonesia masih terfokus pada menghafal rumus dan 

berhitung, sehingga membuat kemampuan pemahaman siswa kurang berkembang (Masitoh & 

Prabawanto, 2016). Pendidikan matematika di Indonesia masih terfokus pada menghafal rumus 

dan berhitung, sehingga membuat kemampuan pemahaman siswa kurang berkembang 

(Handayani, 2015). Minimnya kemampuan memahami konsep di Indonesia menunjukkan 

adanya permasalahan dalam proses pembelajaran matematika dalam (Mukrimatin, 2018). 

Siapapun yang memahami konsep dengan baik dapat mengartikulasikan makna yang diperoleh 

dalam proses pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan (Haswati, D., & Nopitasari, 

2019). 
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa adalah 

faktor gender. Di sekolah penggolongan gender di pisahkan menjadi dua yaitu, laki-laki dan 

perempuan. Perbedaan gender dalam pembelajaran matematika dapat tercermin dalam hasil 

belajar siswa, karena perbedaan gender secara alami mempengaruhi perbedaan psikologis 

dalam belajar juga. Tentu saja, pria dan wanita memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari 

matematika yang dapat mempengaruhi penggunaan intuisi dan kemampuan pemahaman 

konsep matematika menurut (Pratiwi et al., 2021) 

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat melihat bahwa kemampuan memahami 

konsep gender matematika sangat penting dalam pembelajaran matematika. Namun, pada 

umumnya siswa mengalami kesulitan besar dalam memecahkan masalah yang memerlukan 

kemampuan pemahaman konsep. Hal ini sesuai dengan fakta bahwa kurangnya cara untuk 

memahami suatu konsep juga merupakan salah satu penyebab siswa tidak memahami suatu 

konsep matematika (Purwanti et al., 2016). Demikian, kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang berbasis gender tentunya membutuhkan media yang dapat menyebabkan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Media untuk memahami konsep matematika berupa 

pembelajaran dengan bantuan Geogebra. 

Geogebra dianggap sebagai alat visualisasi yang lebih baik dan lebih praktis untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika. Geogebra mempunyai 

kepanjangan yaitu geometry dan algebra. Aplikasi GeoGebra dirancang untuk membantu siswa  
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dan guru mempelajari aljabar, geometri, perhitungan, dan statistik (Sutopo & Ratu, 2021). 

Penggunaan GeoGebra didasarkan pada inovasi guru menggunakan GeoGebra dan 

kemampuan untuk membuat materi lebih menarik. Tentu saja, ini juga tergantung pada model 

pembelajaran, gaya, dan strategi (Turmuzi et al., 2021). 

Sebelum peneliti melaksanakan peniltian ini, sudah ada penelitian yang relevan terkait 

dengan penilitian ini. Pada penelitian dengan tema kemampuan pemahaman konsep 

matematika dengan hasil dari hasil uraian dan pembelajaran terarah, jelas terlihat bahwa guru 

berperan penting dalam membentuk hasil belajar siswa, dan perbedaan mencolok siswa 

(Mulyono & Hapizah, 2018). Selanjutnya ada dengan penelitian berfokus pada Learning Starts 

With A Question hasil dari penelitian tersebut ialah dari hasil dan analisi didapat tarik suatu 

kesimpulan tentang dampak metode pengajaran. Pengajaran dimulai dengan pertanyaan 

tentang kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika(Sari Puspa, 2017). Pada 

penelitian yang berfokus etnomatematika bermedia youtube dengan hasil terdapat perbedaan 

kemampuan memahami konsep siswa yang diajarkan melalui pembelajaran youtube dengan 

Corel Videostudio X10 dan pembelajaran tradisional setelah mengamati kemampuan awal 

siswa(Nugroho et al., 2019). 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di atas, 

belum ada penelitian mengenai kemampuan memahami konsep berdasarkan gender dan 

GeoGebra. Oleh karena itu, penelitian saat ini menggunakan ide-ide baru yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir, yaitu hubungan antara kemampuan memahami konsep 

berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan membantu memecahkan masalah matematika 

dengan menggunakan Geogebra. 

 

METODE 
 

Metode penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif, dan 

hasilnya keluar dengan metode deskriptif. Penjelasan kualitatif deskriptif yaitu kesimpulan 

ditarik dalam bentuk deskriptif(Faradillah, Pangestu, et al., 2021). Tujuan dari penelitian 

deskriptif kualitatif ini adalah untuk mengukur kemampuan kemampuan pemahaman konsep 

siswa SMA dalam memahami konsep matematika materi matriks. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini divalidasi dan di nyatakan valid sehingga dapat digunakan pada penelitian ini 

oleh tiga validator: dua dosen matematika dan seorang guru matematika, dengan hasil 

 

Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas yang berada di Jakata Selatan. Tes 

dilakukan pada 40 siswa Kelas XI Ipa 1 dan XI Ipa 2. Subjek penelitian ini adalah dua siswa 

kelas 11 SMA di Jakarta. Keputusan subjek didasarkan pada gender yang dipilih oleh subjek 

pria dan subjek wanita. Subjek kemudian diuji kemampuan mereka untuk memahami konsep 

dan jawaban mereka diverifikasi melalui wawancara. Adapun penilaian dan kategori 

kemampuan memahami konsep pada penelitian ini menurut(Kartika, 2018) sebagai berikut: 
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Tabel 1. Indikator Penilaian kemampuan Pemahaman Konsep 
 

Indikator Nilai Kategori 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep matriks 

2. Memberikan contoh dan bukan contoh 

3. Menyajikan konsep dalambentuk 

representasi matematis 

4. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya 

5. Mengembangkansyarat perlu/ syarat cukup 

suatu konsep 

6. Menggunakan,memanfaatkan,dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

7. MengaplikasikanKonsep dalam pemecahan 

masalah 

0 Tidak terjawab 

1 Terdapat jawaban memakai 
cara tetapi jawaban kurang 
tepat 

2 Menjawab dengan benar tetapi 

tidak disertai alasan 

3 Memberikan jawaban tetapi 

tidak semua benar 

4 Memberikan jawaban, alasan 

dapat dipahamidan benar 

 

HASIL 

Menggunakan bantuan GeoGebra, kami mengajukan pertanyaan tes tentang total dua 

subjek yang disesuaikan dengan gender, satu pria dan satu wanita, terkait dengan subjek 

matriks untuk menentukan kemampuan kemampuan pemahaman konseptual siswa. Setelah 

menganalisis jawaban dari 14 pertanyaan dan hasil wawancara, 7 pertanyaan dinyatakan valid, 

termasuk pertanyaan nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11, dan 13. Data berikut adalah hasil kemampuan 

subjek dalam memahami konsep materi matriks menggunakan GeoGebra. 

Tabel. 2 Hasil Tes Kemampuan Konsep berdasarkan indikator 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Subjek bergender Laki-Laki 

(L) 

Subjek bergender 

perempuan 
(P) 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

matriks 

Subjek tidak mampu 

memberikan dan menjelaskan 

identifikasi pada soal 

Subjek mampu memberikan 

dan menjelaskan identifikasi 

soal 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

Subjek mampu membedakan 

dalam menerapkan contoh atau 

bukan contoh pada soal 

Subjekmampu membedakan 

dalam menerapkan contoh atau 

bukan contoh pada soal 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

Subjek mampu menyajikan 

konsep lalu menyelesaikannya 

dengan invers 

Subjek mampu menyajikan 

konsep lalu menyelesaikannya 

dengan eliminasi 

Mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

Subjek mampu 

mengidentifikasi soal lalu 

merubahnya ke dalam bentuk 

model matematika 

Subjek mampu 

mengidentifikasi soal lalu 

merubahnya ke dalam bentuk 

model matematika 

Mengembangkan 

syarat perlu/ syarat 

cukup suatu konsep 

Subjek mampu menyelesaikan 

soal bersyarat dengan konsep 

sayangnya kurang dalam 

penyelesaian akhir 

Subjek mampu menyelesaikan 

soal bersyarat dengan konsep 

sehingga jawabannya tepat 
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Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Subjek mampu dalam memilih 

prosedur dalam menyelesaikan 

soal, tetapi subjek mengubah 

soal sehingga jawaban yang 

didapat kurang tepat 

Subjek tidak mampu dalam 

dalam memlih prosedur dalam 

menyelesaikan soal, sehingga 

jawaban yang didapat kurang 

tepat 

Mengaplikasikan 

Konsep dalam 

pemecahan masalah 

Subjek tidak mampu dalam 

memecahkan soal, di karenakan 

salah pada saat penyelesaian 

Subjek mampu dalam 

menyelesaikan pemecahan 

maslah 
 

Indikator 1 

(a) 

Gambar 1. (a) Jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.1 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk no.1: 

Pewancara : apakah kamu paham dengan soal nomer 1? 

L : Untuk saya sendiri sih paham kak 

Pewancara : Tapi yakin ga nih sama jawaban kamu? 

L : inshaallah yakin 

(a) 

Gambar 2. Jawaban Gender Perempuan untuk soal no.1 

berikut adalah hasil wawancara dengan gender perempuan untuk soal no.1: 

Pewawancara : apakah kamu paham dengan soal nomer 1? 

P : saya paham kak 

Pewawancara : Tapi yakin ga nih sama jawaban kamu? 

P : yakin kak 

 
Subjek laki-laki maupun perempuan memahami soal padaindikator pertama mengenai 

bentuk matriks. Namun, terdapat kekeliruan pada jawaban pada gender laki-laki yang ditulis 

sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Penelitian indikator 1 tidak sesuai dengan 

hasil penelitian (Winata & Friantini, 2020), memberikan kesimpulan bahwa laki-laki dapat 
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memahami indikator 1. Melainkan untuk subjek perempuan mampu menjawab dengan tepat 

berbeda dengan hasil penelitian (Khasanah et al., 2020) 

 
Indikator 2 

(a) (b) 

Gambar 3. (a) Jawaban gender Laki-Laki untuk soal no.3; (b) Jawaban GeoGebra 

Berikut hasil wawancara pada gender laki-laki untuk soal no.3: 

Pewawancara : apakah kamu paham dengan soal nomer 3? 

L : untuk saya paham ka 

Pewawancara : bisakah kamu ungkapkan kembali jawaban soal nomer.3 ini? 

L  : untuk soal nomer 3 ini tinggal kali silang lalu dikurangi, jika hasilnya sama 

dengan 0 maka singular 

Pewawancara : tapia pa kamuy akin dengan jawab kamu? 

L : Yakin kak 

 

Gambar 4. Hasil jawaban Gender Perempuan untuk soal no.3 

Berikut hasil wawancara pada gender perempuan untuk soal no.3: 

Pewawancara : apakah kamu paham soal nomer 3? 

P : paham kak 

Pewawancara : bisakah kamu mengungkapkan kembali jawaban no.3? 

P : untuk menentukan apakah matriks itu singular dengan di kali dlu baru di 

dikurang, jika hasil 0 maka itu singular kak 

Pewawancara : apakah kamu yakin dengan jawaban? 

P : yakin 
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Pada indikator 2 ini subjek perempuan maupun laki-laki dapat memahami soal, 

bagaimana cara penyelesaian dan tahapan pengerjaan sehingga jawaban untuk indikator 2 

benar. Penelitian indikator 2 sesuai dengan hasil penelitian (Khasanah et al., 2020) baik subjek 

laki-laki maupun subjek perempuan dapat menyelesaikan jawaban dengan tepat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Winata & Friantini, 2020) yang menunjukkan hasil serupa. 

 
Indikator 3 

Gambar 5. Hasil jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.5 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.5: 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.5? 

L : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.5? 

L : dengan menggunakan invers kak 

Pewawancara : apa kamuy akin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 

Gambar 6. Hasil jawaban Gender perempuan untuk soal No.5 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.5: 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.5? 
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P : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.5? 

P : dengan menggunakan invers kak 

Pewawancara : apa kamuy akin dengan jawabanmu? 

P : yakin kak 

Subjek laki-laki dan perempuan mengerjakan soal sesuai dengan apa yang dicari. Tetapi 

di saat wawancara kedua hanya memberitahu cara yang digunakan dalam penyelesaiannya 

tidak dengan tahapannya. Penelitian indikator 3 sesuai dengan hasil penelitian (Winata & 

Friantini, 2020) baik subjek laki-laki maupun subjek perempuan dapat menyelesaikan jawaban 

dengan tepat. 

Indikator 4 
 

Gambar 7. Hasil Jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.7 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.7: 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.7? 

L : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.7? 

L : dengan menentukan model matematikanya kak 

Pewawancara : apa kamuy akin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 

 

Gambar 8. Hasil jawaban Gender Perempuan untuk soal no.7 
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Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.7: 
 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.7? 

P : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.7? 

P : dengan menentukan model matematikanya kak 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

P : yakin kak 

 
Dari pernyataan subjek perempuan maupun laki-laki di dapat bahwa kedua memahami 

pernyataan untuk soal no.7 saat di wawancarai. Untuk subjek perempuan, ia cukup cermat 

dalam membaca soal sehingga jawabannya cukup tepat, tetapi untuk melihat jawaban laki-laki 

terdapat kekeliruan saat menjawab bukan jawabannya yang salah tetapi subjek laki-laki mencari 

yang tidak perlu dengan soal. Untuk jawaban Geogebra kedua subjek cukup tepat untuk 

menjawab 

 
Indikator 5 

Gambar 9. Hasil jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.9 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.9 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.9? 

L : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.9? 

L  : determinan a sama dengan rumusnya, lalu dimasukan ke rumus nanti 

determinan a di pindah ruas terakhir di faktorkan ka 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 
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Gambar 10. Hasil jawaban Gender perempuan untuk soal no.9 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.9: 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.9? 

P : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.9? 

P  : kan diketahu determinan nya 23, berarti tinggal makai rumus determinana, lalu 

masukin matriksnya sesuai dengan rumus nanti ketemu hasilnya, pindah ruas 

determinan 23 lalu di faktorkan dapetnya -5/2 dan 4 kak 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

P : yakin kak 

Dari wawancara didapat bahwasannya subjek laki-laki dan subjek perempuan dapat 

memmahami soal dan menentukan Langkah untuk menjawab dengan tepat. Tetapi untuk 

subjek laki-laki kurang teliti pada lembar kerja sehingga subjek tidak menjawab dengan 

lengkap 

Indikator 6 
 

Gambar 11. Hasil jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.11 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.11: 

Pewawancara :apakah kamu paham soal no.11? 
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L : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.11? 

L  : dilakukan invers pada matriks A, lalu dikali dengan matriks B, hasilnya 

dimasukan yang diketahuinya kak 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 

 

 

Gambar 12. Hasil jawaban Gender Perempuan untuk soal no.11 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.11: 

Pewawancara : apakah kamu paham soal no.11? 

P : paham kak 

Pewawancara : bisa mengungkapkan kembali jawaban no.11? 

P : sama seperti Raihan kak 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

P : yakin kak 

Pada Indikator 6 kedua subjek sepertinya kurang memahami soal sehingga kedua 

jawaban kedua subjek kurang tepat. Kesalahan pada kedua subjek terdapat pada mereka 

mengubah pada matriksnya yang harusnya tetap x diubah menjadi 1. Untuk indikator 6 bahwa 

sesuai dengan (Khasanah et al., 2020) subjek laki-laki lemah dalam indentifikasi soal sehingga 

keliru dalam menjawab sedangkan subjek perempuan tidak dapat mengidentifikasi soal 

sehingga jawaban kurang tepat. 

 

Indikator 7 
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Gambar 13. Hasil jawaban Gender Laki-Laki untuk soal no.13 

Berikut hasil wawancara dengan gender laki-laki untuk soal no.13: 

Pewawancara : apakah kamu paham soal no.13? 

L : paham kak 

Pewawancara : ada penyelesaian lain untuk jawaban no.13? 

L : dengan cara matriks ka 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 

 

 

Gambar 14. Hasil jawaban Gender Perempuan untuk soal no.13 

Berikut hasil wawancara dengan gender perempuan untuk soal no.13: 

Pewawancara : apakah kamu paham soal no.13? 

L : paham kak 

Pewawancara : ada penyelesaian lain untuk jawaban no.13? 

L : dengan cara eliminasi ka 

Pewawancara : apa kamu yakin dengan jawabanmu? 

L : yakin kak 

Pada indikator 7 ini kedua subjek dapat menentukan cara lain untuk menyelesaikan 

soal. Pada subjek perempuan dapat menyelesaikan soal dengan tepat memakai cara yang subjek 
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ketahui pada lembar kerja. Melainkan subjek laki-laki tidak dapat menyelesaikan jawaban yang 

tepat dengan cara yang subjek ketahui pada lembar kerja. Hasil yersebut tidak sesuai dengan 

penelitian (Winata & Friantini, 2020) dimana subjek hasil penelitian tersebut subjek laki-laki 

dapat memahami menyajikan konsep. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut hasil penelitian yang dipresentasikan oleh peneliti pada tujuh pertanyaan yang 

sudah valid, subjek perempuan dapat memenuhi hampir semua indikator pemecahan masalah, 

tetapi hanya indikator 6 (pertanyaan nomor 11) yang salah. Tidak seperti subjek perempuan, 

subjek laki-laki hanya dapat memenuhi lima indikator, termasuk indikator 2, 3, 4, 5 dan 6. Pada 

indikator 1, subjek laki-laki keliru dalam menjawab soal nomor 1 sehingga ia tidak dapat 

memenuhi indikator 1 yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. Untuk indikator 7 juga terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 13 sehingga jawabannya kurang tepat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa SMA pada mata pelajaran matriks berdasarkan gender, siswa perempuan lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, para peneliti menyarankan agar peneliti lain 

terus bekerja berdasarkan temuan tersebut. Hal ini dikarenakan keterbatasan subjek yang 

digunakan untuk analisis. Dengan demikian, diharapkan peneliti lain dapat menambah dan 

menelusuri topik tambahan sehingga hasil penelitiannya menjadi lebih baik. 
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